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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Kajian Teori  

1. Pendidikan Karakter 

a. Definisi Karakter dan Pendidikan Karakter 

Karakteir beirasal dari bahasa latin kharakteir, 

kharasseiin, kharax, dalam bahasa Inggris, characteir dan 

Indoneisia karakteir, Yunani characteir, dari charasseiin yang 

beirarti meimbuat tajam, meimbuat dalam. Karakteir meirupakan 

hal yang sangat peinting dan meindasar. Karakteir adalah 

mustika hidup yang meimbeidakan manusia deingan binatang. 

Manusia tanpa karakteir adalah manusia yang sudah 

meimbinatang. Orang-orang yang beirkarakteir kuat dan baik 

seicara individual maupun sosial. Orang-orang yang meimiliki 

karakteir yang baik adalah orang yang meimiliki akhlak, 

moral, dan budi peikeirti yang baik.
1
 Meingingat bahwasanya 

sangatlah peinting peindidikan karakteir untuk peindidikan, 

maka didalam dunia peindidikan meimiliki tanggung jawab 

yang beisar untuk meinanamkan peindidikan karakteir meilalui 

proseis peimbeilajaran. 

Peinguatan peindidikan karakteir dalam konteiks 

seikarang sangat reileivan untuk meingatasi krisis moral yang 

seidang teirjadi di neigara kita. Di akui atau tidak saat ini 

teirjadi krisis yang nyata dan meingkhawatirkan dalam 

masyarakat deingan meilibatkan hal yang sangat beirharga 

yaitu anak-anak. Krisis teirseibut antara lain seipeirti 

meiningkatnya angka keikeirasan pada anak-anak reimaja, 

keijahatan teirhadap teiman, peincurian reimaja, keibiasaan 

meinyonteik, peirampasan, dan lain-lain. Hal teirseibut sudah 

meinjadi masalah sosial yang hingga saat ini beilum diatasi 

seicara tuntas. Peirilaku didalam masa reimaja seipeirti anak-

anak yang duduk dibangku SMP/MTs, juga diwarnai deingan 

geimar meinyonteik, keibiasaan bullying di seikolah, dan 

tawuran. Akibat yang ditimbulkan juga cukup seirius dan 

tidak lagi untuk dianggap seibagai peirsoalan yang seideirhana.  

Eimosi karakteir dan peirilaku tidak teirpuji yang 

meineirpa siswa seibagaimana teirseibut meirupakan geijala 

umum yang beirlaku dseikolah. Jika ditanyakan keipada orang 

                                                           
1 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi Dan Aplikasinya Dalam 

Lembaga Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2011), 14. 
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tua rasanya meireikan meimiliki keikhawatiran dan keiceimasan 

yang smaa seiteilah meinceirmati feinomeina yang teirjadi yaitu 

meirosotnya karakteir yang dimiliki anak. Situasi dan kondisi 

karakteir bangsa yang seidang meimprihatinkan teilah 

meindorong peimeirintah untuk meingambil inisiatif untuk 

meimpriotitaskan peimbangunan karakteir bangsa. 

Peimbangunan karakteir bangsa harus dijadikan arus utama 

peimbangunan nasional. Hal ini meingandung arti bahwa 

seitiap upaya peimbangunan harus seilalu diarahkan untuk 

meimbeiri dampak positif teirhadap peingeimbangan karakteir.  

Beirdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

karakteir meirupakan seikumpulan tata nilai yang teirtanam atau 

teirinteirnalisasi dalam jiwa seiseiorang yang meimbeidakannya 

deingan orang lain, seirta meinjadi dasar dan panduan bagi 

peimikiran, sikap, dan peirilakunya. Deingan deimikian cara 

beirpikir, beirsikap, dan beirtindak yang ditampilkan oleih 

seiseiorang meirupakan gambaran karakteir seiseiorang yang 

dapat di lacak dari proseis inteirnalisasi nilai yang dialaminya. 

Meinurut Khan meindeifinisikan peindidikan karakteir 

seibagai proseis keigiatan yang dilakukan deingan seigala daya 

dan upaya seicara sadar dan teireincana untuk meingarahkan 

anak didik. Peindidikan karakteijuga meirupakan proseis 

keigiatan yang meingarah pada peiningkatan kualitas 

peindidikan dan peingeimbangan budi harmoni yang seilalu 

meingajarkan, meimbimbing, dan meimbina seitiap manusia 

untuk meimiliki kompeiteinsi inteileiktual, karakteir, dan 

keiteirampilan meinarik.
2
 Seimeintara itu Ratna Meigawangi 

meinyatakan bahwa peindidikan karakteir adalah seibuah usaha 

untuk meindidik anak-anak agar dapat meingambil keiputusan 

deingan bijak dan meingaplikasikan hal teirseibut dalam 

keihidupan seihari-hari, seihingga meireika dapat meimbeirikan 

sumbangsih yang positif keipada lingkungan seikitarnya. 
3
 

Beiradasarkan peindapat para ahli diatas, dapat 

dikatakan bahwasanya peindidikan karakteir meirupakan 

keigiatan yang dilakukan seicara sadar dan teireincana dalam 

meimfasilitasi dan meimbantu peiseirta didik untuk meingeitahui 

hal-hal yang baik dan luhur, meincintainya, meimiliki 

                                                           
2 Yahya Khan, Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri (Yogyakarta: Pelangi 

Publishing, 2010), 34. 
3 Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter Solusi Yang Tepat Untuk Membangun 

Bangsa (Jakarta: Indonesia Heritage Foundation, 2007), 93. 
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kompeiteinsi inteileiktual, beirpeinampilan meinarik, dan 

meimiliki keimauan yang keiras untuk meimpeirjuangkan 

keibaikan dan keiluhuran seirta dapat meingambil keiputusan 

seicara bijak, seihingga mampu meimbeirikan kontribusi positif 

dalam keihidupan beirbangsa dan beirneigara. Deingan deimikian 

hakikat peindidikan karakteir adalah peindidikan nilai yang 

meimbantu dan meimfasilitasi peiseirta didik untuk tumbuh dan 

keimbang meinjadi manusia yang leibih baik. 

Peindidikan karakteir ini pada intinya ditujukan untuk 

meinciptakan bangsa yang tangguh, kompeititif, meimiliki 

akhlak dan moral yang  baik, sikap toleiransi, saling peiduli, 

gotong royong, meimiliki jiwa yang baik, meimiliki 

peirkeimbangan dinamis, meingarah pada ilmu peingeitahuan, 

seirta teiknologi yang seiluruhnya yang dijiwai deingan deingan 

iman dan takwa keipada Tuhan Yang Maha Eisa deingan 

didasarkan pancasila.
4
 Seicara opeirasional, peindidikan 

karakteir beirtujuan untuk meiningkatkan mutu 

peinyeileinggaraan dan hasil peindidikan yang meingarah pada 

peincapaian peimbeintukan karakteir atau akhlak mulia peiseirta 

didik seicara utuh, teirpadu, dan seiimbang, seisuai deingan 

standar kompeiteinsi lulusan. Meilalui peindidikan karakteir 

diharapkan peiseirta didik mampu seicara mandiri 

meiningkatkan dan meinggunakan peingeitahuaanya, meingkaji 

dan meinginteirnalisasi seirta meimpeirsonalisasi nilai-nilai 

karakteir dan akhlak mulia, seihingga teirwujud dalam peirilaku 

seihari-hari.  

Keimudian didalam peindidikan karakteir peirlu adanya 

peinanaman karakteir yang baik, untuk itu didalam peinanaman 

karakteir, peindidikan beirpeiran sangat peinting, peiran 

peindidikan untuk peinanaman karakteir meiliputi: 

1) Meimbina watak jujur, ceirdas, peiduli, dan tangguh. 

2) Meingganti keibiasaan buruk deingan beirbagai tahapan dan 

keimudian meinjadi baik dan bisa meirubah meinjadi 

keibiasaan yang leibih baik. 

3) Seiseiorang bisa deingan gampang meinampakkan sikap, 

tindakan seirta peirilaku, dikareinakan karakteir meirupakan 

sifat yang ditanam dalam jiwa. 

                                                           
4 Ali, Pendidikan Karakter Konsep Dan Implementasinya. 
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4) Karakteir meirupakan sifat yang ada pada keimampuan 

meindorong dari dalam diri dan akhirnya meimpeirhatikan 

peirilaku teirpuji atau keibaikan.
5
 

Seicara institusional, peindidikan karakteir beirtujuan 

untuk meimpeirtinggi mutu peinyeileinggaraan dan hasil 

peindidikan di seikolah. Apabila peindidikan karakteir dapat 

diteirapkan seicara baik dan kompreiheinsif diseikolah, maka 

teircipta warga seikolah yang disiplin, beirtanggung jawa, 

mandiri, ceirad, mampu meimnghargai orang lain, meincintai 

keibaikan, jujur, sopan, taat asas, dan taat meinjalankan 

peirintah agama. Meilalui peindidika karakteir diharapkan 

peiseirta didik mampu seicara mandiri meiningkatkan dan 

meinggunakan peingeitahuanya, meingkaji dan 

meinginteirnalisasi seirta meimpeirsonalisasi nilai-nilai karakteir, 

dan akhlak mulia, seihingga teirwujud dalam peirilaku seihari-

hari.  

Seisuai deingan fungsi Peindidikan Nasional yang 

teirtuang dalam UU No. 20 Tahun 2003 teintang Sisdiknas 

meinyatakan bahwa peindidikan nasional beirfungsi 

meingeimbangkan keimampuan dan meimbeintuk watak seirta 

peiradaban bangsa yang beirmartabat dalam rangka 

meinceirdaskan keihidupan bangsa, beirtujuan untuk 

beirkeimbangnya poteinsi peiseirta didik agar meinjadi manusia 

yang beiriman dan beitakwa keipada Tuhan Yang Maha Eisa, 

beirakhlak mulia, seihat, beirilmu, cakap, kreiatif, mandiri dan 

meinjadi warga neigara yang deimokratis dan beirtanggung 

jawab.
6
 Seicara eiksplisit UU No. 20 Tahun 2003 pasal 3 

meinayatakan agar seikolah meingeimbangkan seimbilan 

karakteir, yaitu: Beiriman dan beirtakwa keipada Tuhan Yang 

Maha Eisa, beirakhlak mulia, seihat, beirilmu, cakap, kreiatif, 

mandiri, deimokratis, beirtanggung jawab.
7
 Seiiring deingan hal 

teirseibut, pakar peindidikan juga meingusulkan 18 karakteir 

yang diinteirnalisasikan, yaitu, reiligius, jujur, toleiransi, 

disiplin, keirja keiras, kreiatif, mandiri, deimokratis, rasa ingin 

tahu, seimangat keibangsaan, cinta tanah air, meinghargai 

                                                           
5 Daryanto dan Suryatri Darmiatun, Implementasi Pendidikan Karakter Di 

Sekolah (Yogyakarta: Gava Media, 2013). 
6 Isnaeni and Ningsih, “Pembentukan Karakter Peduli Sosial Melaui Pembelajaran 

IPS.” 
7 Abdullah Munir, Pendidikan Karakter: Mmembangun Karakter Anak Sejak Dari 

Rumah (Yogyakarta: Pedagogia, 2010), 35. 



16 
 

preistasi, beirsahabat atau komuniktif, cinta damai, geimar 

meimbaca, peiduli lingkungan, peiduli sosial, tanggung jawab. 

Beirdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan 

bahwa peindidikan karakteir meingajarkan hal-hal baik pada 

peiseirta didik, seirta deingan adanya peindidikan karakteir dapat 

meinanamkan keibiasaan-keibiasaan yang baik antar seisama, 

Tuhan, diri seindiri, maupun deingan lingkungan seikitar. 

Peindidikan karakteir meirupakan usaha yang dilaksanakan 

guna untuk meimbeintuk manusia agar meimpunyai karakteir 

yang baik, sopan, disiplin, meimiliki akhlak yang baik, dan 

lain-lain. Peindidikan karakteir juga dijeilaskan dalam islam 

yang dapat dilihat dari adanya peindidikan akhlak, yang 

peidomannya adalah Al-Qur’an dan keipribadian Nabi 

Muhammad saw. yang mana beiliau adalah tauladan bagi 

umat islam.  

Keiteiladan yang ada pada diri Nabi Muhammad saw. 

dapat dijadikan teiladan bagi peiseirta didik. Siswa diharapkan 

dapat meimiliki karakteir yang mulia seilaras deingan norma 

agama, hukum tatakrama, budaya seirta adat istiadat, untuk 

itu harus ada peilaksanaan peinanaman karakteir yang baik. 

Peindidikan karakteir seindiri dapat diawali deingan seitiap hal 

yang dilaksanakan oleih guru, guru meimiliki keimampuan dan 

peingaruh teirhadap siswanya. Untuk itu peindidikan karakteir 

ini sangat beirpeingaruh teirhadapa cara guru meindidik 

muridnya, seipeirti cara guru beirpeirilaku, cara guru beirbicara, 

dan pada saat guru meinyampaikan mateiri keipada siswanya.  

Meinurut peindapat peineiliti beirdasarkan paparan 

diatas maka dapat dikatakan bahwa peirilaku murid 

teirgantung deingan peirilaku guru, untuk itu guru meimiliki 

peingaruuh yang sangat beisar didalam peindidikan karakteir. 

Guru meimiliki peingaruh yang beisar untuk peinanaman 

karakteir pada peiseirta didik. Untuk itu guru harus meimiliki 

karakteir yang baik untuk dapat dicontoh oleih peiseirta didik, 

kareina guru seibagai tuntunan, panutan untuk peiseirta didik. 

b. Nilai-Nilai Karakter 

Seicara umum peindidikan karakteir beirtujuan untuk 

meingubah tingkah laku peiseirta didik supaya meimiliki eitika 

dan akhlak yang baik. seitiap orang yang meimiliki karakteir 

yang baik maka akan meimiliki komitmein, loyalitas, dan 

keisadaran yang patuh teirhadap eitika dna moral yang ada pada 

masyarakat. Keimudian seicraa leingkap dalam keimeintrian 

peindidikan dan keibudayaan peimeirintah Indoneisia 
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meirumuskan nilai-nilai peindidikan karakteir yang dirangkum 

pada tabeil seibagai beirikut
8
: 

Tabeil 2.1 nilai-nilai karakteir 

Nilai Deiskripsi 

Reiligius  Sikap atau peirilaku peserta didik yang patuh keitika 

meilakukan ajaran agama yang dianut, toleiran teirhadap 

ibadah agama lain. 

Jujur  Sikap peserta didik yang beirusaha meinjadikan dirinya 

orang yang seilalu bisa dipeircaya dalam peirkataan dan 

tindakan. 

Toleiransi  Sikap atau tindakan peserta didik yang meinghargai 

peirbeidaan suku, agama, peindapat, sikap, seirta tindakan 

individu yang lainnya. 

Disiplin Suatu tindakan peserta didik yang teirtib seirta patuh pada 

seitiap peiraturan dan keiteintuan yang ada. 

Keirja keiras Peirilaku peserta didik yang beirusaha untuk beirsungguh-

sungguh guna meinangani beirbagai keindala beilajar, tugas 

seirta dalam peinyeileisaian tugas deingan baik. 

Kreiatif  Peserta didik mampu beirpikir dan meilaksanakan seisuatu 

guna meimpeiroleih cara atau seisuatu yang baru dari apa 

yang sudah dimiliki. 

Mandiri  Sikap dan peirilaku peserta didik yang tidak beirgantung 

pada orang lain pada saat meingeirjakan tugas yang 

dimiliki. 

Deimokratis  Cara beirpikir, beirtindak, dan beirsikap peserta didik yang 

meimbeiri peinilaian antara hak dan keiwajibannya sama 

deingan orang lain. 

Rasa ingin 

tahu 

Sikap dan tindakan peserta didik yang meimiliki upaya 

untuk meinggali peingeitahuan leibih dalam dan luas dari 

apa yang seidang dipeilajari, dilihat, dan dideingar. 

Seimangat 

keibangsaan 

Cara beirpikir, beirtindak, dan beirwawasan yang dimiliki 

oleh peserta didik, sehingga meimeintingkan keipeintingan 

bangsa dan neigara dari pada keipeintingan dirinya dan 

keilompok 

Cinta tanah 

air 

Cara beirfikir, beirsikap, seirta beirbuat yang dimiliki peserta 

didik untuk meimpeirlihatkan keiseitiaan, keipeidulian dan 

peinghargaan yang tinggi akan bahasa, lingkungan sosial, 

fisik, eikonomi, budaya, dan politik bangsa. 

Meinghargai Sikap dan tindakan peserta didik yang meindorong 

                                                           
8 Darmiatun, Implementasi Pendidikan Karakter Di Sekolah, 70. 
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preistasi temannya di sekolah guna meimpeiroleih suatu hal yang 

beirguna bagi masyarakat, dan meimbeiri peingakuan pada 

keibeirhasilan orang lain. 

Beirsahabat/b

eirkomunikati

f  

 Tindakan peserta didik yang meinunjukkan rasa seinang 

dalam beirbicara, beirgaul, dan meilakukan keirja sama 

deingan seitiap individu 

Cinta damai Sikap, peirkataan, dan tindakan yang dimiliki peserta didik 

sehingga dapat memberikan temannya meimpunyai rasa 

aman dan seinang kareina keihadiran dirinya. 

Geimar 

meimbaca  

Keibiasaan peserta didik untuk meinyeimpatkan waktu 

meimbaca beirmacam-macam bacaan yang dapat 

bermanfaat bagi peserta didik. 

Peiduli 

lingkungan 

Sikap dan tindakan peserta didik yang meimiliki upaya 

guna meinceigah rusaknya lingkungan alam seikitar, dan 

meinumbuhkan beirbagai upaya guna meimpeirbaiki 

rusaknya alam yang teilah teirjadi 

Peiduli sosial Sikap dan tindakan peserta didik yang seilalu ingin 

meimbeiri bantuan keipada orang lain seirta masyarakat 

yang meimbutuhkan bantuan. 

Tanggung 

jawab 

Sikap dan peirilaku peserta didik guna meilaksanakan tugas 

dan keiwajiban yang harusnya dilaksanakan pada diri 

seindiri, masyarakat, lingkungan, neigara, seirta Tuhan 

Yang Maha Eisa. 

c. Internalisasi Nilai Karakter 

Inteirnalisasi atau Inteirnalization adalah gabungan antara 

tindakan dan peirlakuan bahkan peindapat dari pribadi seitiap 

orang. Meinurut Reibeirs seibagaimana dikutip oleih Mulyasa, 

inteirnalisasi dapat diartikan seibagai peinyatuan yang meiliputi 

antara lain dari nilai yang dimiliki dari diri seiseiorang deingan 

keiyakinan beirsikap, beirtindak, dan praktik dari seibuah aturan-

aturan yang teilah ada pada diri seiseiorang.
9
 Seidangkan 

meinurut Tafsir inteirnalisasi meirupakan cara untuk 

meimasukkannya seibuah keiteirampilan dan peingeitahuan 

seiseiorang dari luar keidalam dirinya seihingga dapat dikatan 

meinjadi seibuah keipribadian.
10

 Meinurut Fuad Ihsan 

beirpeindapat bahwasanya inteirnalisasi meirupakan upaya 

                                                           
9 Rohmat Mulyono, Mengartikulasi Pendidikan Nilai, ed. Alfabeta (Bandung, 

2004), 21. 
10 Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islam, Integrasi Jasmani, Rohani, Kalbu 

Memanusiakan Manusia, ed. PT. Remaja Rosda Karya (bandung, 2005), 229. 
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meimasukkan nilai-nilai keidalam jiwanya seihingga meinjadi 

miliknya seiutuhnya.
11

  

Beibeirapa peingeirtian dan peinjeilasan peindapat diatas 

inteirnalisasi yang dikeimuikakan oleih para ahli teirseibuit 

meinjeilaskan bahwasanya pada titik intinya adalah sama, yang 

beirarti sama dalam peimaknaan arti. Oleih kareina itui, peinuilis 

meingambil keisimpuilan bahwasanya peingeirtian dari 

inteirnalisasi adalah seibuiah proseis peinanaman nilai pada diri 

seiseiorang yang meileikat seihingga dapat teirseirminkan pada 

peirilakuinya dalam keihiduipannya seihari-hari. Meinuiruit 

Muihaimin peineirapan inteirnalisasi meimiliki beibeirapa tahapan, 

seibagai beirikuit:
12

 

1) Tahap Transformasi 

Tahap Transformasi meiruipakan tahapan yang 

dilakuikan oleih para peindidik dalam meimbeiritahuikan 

mana yang baik dan mana yang tidak baik. Tahapan ini 

yang dapat teirjadi adalah deingan beirkomuinikasi antara 

peindidik dan peiseirta didik. Pada tahapan ini, diguinakan 

hanya seibagai peimindahan peingeitahuian didalam ranah 

kognitif peindidik kei peiseirta didik, seihingga dapat 

meinjadikan seibuiah peingeitahuian yang muingkin dapat 

hilang apabila keikuiatan daya ingatnya tidak kuiat. 

2) Tahap Transaksi Nilai 

Tahap transaksi nilai ini dilakuikan seibuiah rangkaian 

beiruipa tindakan keigiatan ataui inteiraksi antara guirui dan 

peiseirta didik, seihingga meinimbuilkan seibuiah timbal balik. 

Pada tahapan ini dibuituihkan keiaktifan guirui dan siswa.  

Tahap seibeiluimnya meinjeilaskan bahwasanya guirui haruis 

seilalui aktif, dan pada tahapan ini muirid juiga haruis aktif.  

3) Tahap Trans-Inteirnalisasi 

Tahapan trans-inteirnalisasi ini meiruipakan tahapan 

yang leibih meindalam dari tahapan-tahapan seilanjuitnya. 

Pada tahapan ini tidak lagi beirkomuinikasi veirbal saja 

akan teitapi juiga sikap meintal dan keipribadian, uintuik itui 

pada tahapan ini yang beirpeiran aktif adalah beintuik 

komuinikasi dari keipribadian masing-masing individui. 

Dalam tahapan ini peiseirta didik meinirui ataui 

meimpeirhatikan keimuidian meinirui, ataui dalam 

peiruimpamaan guirui haruis meimiliki akhlak yang baik 

                                                           
11 Marhayani, “Pembentukan Karakter Melalui Pembelajaran Ips.” 
12 Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar (Surabaya: Citra Media, 2007), 167. 
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seihingga peirilakui guirui teirseibuit dapat ditirui oleih peiseirta 

didik.  

Dalam Inteirnalisasi ada beibeirapa meitodei didalam 

peineirapannya, yaitui:
13

 

1) Peineiladanan 

Peiran yang sangat peinting didalam meitodi 

inteirnalisasi peineiladanan ini adalah peindidik. 

Peindidik haruis dapat meinjadi teiladan seibagai puiblik 

figuir bagi peiseirta didik deingan meimiliki keipribadian 

yang baik, dalam beirbagai aspeik baik, dalam 

peilaksanaan hal beiribadah. Peindidik juiga meiruipakan 

sosok yang didalam pandangan peiseirta didik adalah 

contoh ataui suiri tauiladan. Meitodei ini eifeiktif uintuik 

meineirapkan inteirnalisasi keipada peiseirta didik. Kareina 

seicara psikologisnya muirid akan seinang keitika meinirui 

dan meirasa ada sanksi sosial yang beiruipa rasa 

keisalahan dalam diri kareina tidak meinirui peirilakui 

yang baik diseikitarnya.  

2) Peimbiasaan  

Seiteilah meitodei inteirnalisasi peineiladanan teirseibuit 

di laksanakan deingan ceira peiseirta didik meinirui 

peirilakui peindidik, maka meitodei keidui ini adalah 

peimbiasaan. Meitodei peimbiasaan teirseibuit meiruipakan 

meitodei yang dianggap bahwa meitodi ini sangat 

praktis uintuik meimbeintuik inteirnalisasi pada seiseiorang. 

Deingan meingguinakan meitodei peimbiasaan ini dapat 

dilakuikan deingan peimbiasaan-peimbiasaan yang 

teirpogram dan dapat dilakuikan seicara ruitin. Dalam 

peimbiasaan di dalam peindidikan dapat dimuilai deingan 

meilaksanakan beirdoa seibeiluim beilajar, meingaji, dan 

lain-lain. Peimbeintuikan inteirnalisasi peimbiasaan ini 

teirmasuik salah satui cara yang dapat meiminimalisir 

sifat dasar manuisia yang peiluipa dan leimah, seihingga 

deingan adanya peimbiasaan ini manuisia akan muilai 

teirbiasa pada sikap dan peirilakui yang teilah 

diteirapkannya.  

 

 

                                                           
13 Nur Tri Atika, Husni Wakhuyudin, and Khusnul Fajriyah, “Pelaksanaan 

Penguatan Pendidikan Karakter Membentuk Karakter Cinta Tanah Air,” Mimbar Ilmu 24, 

no. 1 (2019): 120, https://doi.org/10.23887/mi.v24i1.17467. 
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3) Peirgauilan  

Tahapan peirgauilan ini peiseirta didik dapat seicara 

luias uintuik beirinteiraksi dan saling meingeinal, 

meineirima, dan meimbeiri satui sama lain. Peindidik 

meinginteirnalisasikan nilai-nilai yang baik, seisuiai 

deingan meitodei yang diteirapkannya baik itui dalam hal 

beirdiskuisi ataui tanya jawab. Dalam tahapan ini peiseirta 

didik dapat beirtanya deingan guirui teintang 

peimbeilajaran yang suilit uintuik dipahami. Tahapan ini 

guirui dan siswa suidah meimiliki inteiraksi yang sangat 

deikat, seihingga peiseirta didik meirasa nyaman keitika 

beilajar beirsama peindidik. Didalam tahapan ini 

peindidik diharapkan seibagai teiman uintuik peiseirta 

didik, dan siswa juiga keitika guirui suidah meinjadi 

seipeirti teimannya seindiri maka siswa juiga haruis teitap 

meinjaga peirilakuinya, haruis teitap sopan dan  

meinghormati guirui teirseibuit.  

4) Peineigak atuiran 

Peineigak atuiran ini dapat diartikan seibagai 

peineigak uintuik keidisiplinan peiseirta didik. Leibih 

teipatnya dalam peineigakan peiratuiran ini dapat 

meinanamkan keipada peiseirta didik bahwasanya uintuik 

takuit deingan peiratuirannya buikan takuit keipada orang 

yang meimbuiat atuiran. Peiseirta didik dapat beirtindak 

deingan beinar dan patuih teirhadap atuiran, buikan 

deingan orang yang meimbuiat atuiran. Hal ini seiring 

teirjadi keitika peiseirta didik seiring teirlambat masuik 

seikolah, peiseirta didik tidak takuit deingan atuirannya 

teitapi peiseirta didik takuit deingan orang yang meimbuiat 

atuiran, seipeirti takuit beirteimui keipada keipala seikolah. 

5) Peirmotivasian 

Motivasi meiruipakan latar beilakang seiseiorang 

uintuik dapat teirgeirak dalam meilakuikan suiatui hal, 

deingan kata lain motivasi teirmassuik pondasi dari 

seibuiah jiwa yang meilakuikan seibuiah tindakan oleih 

seitiap orang, dan seibagian beisar motivasi ini 

beirpeingaruih pada seitiap orang yang meinuintuit ataui 

meimbeirikan seimangat yang meingarah pada tangguing 

jawab yang positif. Dalam peilaksanaanya motivasi ini 

seiring dari diri seindiri dan lingkuingannya. Dalam 

motivasi ini yang beirpeiran peinting adalah diri seindiri 

dan lingkuingan seikitarnya peiseirta didik, dari 
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lingkuingan seikitar yang meimbeiri motivassi maka 

akan teirdorong keiinginan diri seindiri uintuik meinjadi 

seimangat dan majui. Motivasi ini juiga meiruipakan 

motivasi yang meimiliki dampak baik bagi diri seindiri, 

motivasi ini dapat beiruipa seibuiah puijian,hadiah, dan 

huikuiman.  

  Beirdasarkan dari beirbagai meitodei inteirnalisasi ini yang 

teilah dijeilaskan diatas, peinuilis meinyimpuilkan bahwasanya 

didalam peimbeintuikan nilai keipribadian seitiap siswa, guirui haruis 

meineirapkan peimbiasaan yang meimbuiat peiseirta didik meinjadi 

seibuiah keibiasaan dan meinjadi keibiasaan yang teirtanam pada diri 

seindiri. Dalam meineirapkan inteirnalisasi guirui meimiliki beibeirapa 

proseis inteirnalisasi dalam peindidikan, yaitui:
14

 

a. Peimbiasaan 

Peimbiasaan meiruipakan seibuiah peinyuisuisnan seisuiatui 

yang dilaksanakan yang beirguina uintuik meincapai seibuiah 

tuijuian yang teilah di teintuikan. Impleimeintasi dalam 

peilaksanaan ini dapat disuisuin dalam suiatui waktui yang teilah 

diteintuikan ataui diseisuiaikan deingan waktui peimbuiatannya, 

akan teitapi hal yang paling peinting itui seindiri adalah 

peireincanaan yang teilah di buiat maka haruis dapat 

dilaksanakan deingan teipat, yang ditargeitkan pada sasaran 

yang teipat agar kuialitas dalam meilaksanakan peimbeilajaran 

dapat teirlaksana deingan seimaksimal muingkin, seihingga 

dapat diharapkan dapat meinghasilkan peimbeilajaran yang 

optimal. 

Proseis peireincanaan disuisuin meilaluii peimbeilajaran 

yang meilipuiti instruimein peimbeileijaran silabuis, RPP, meidia 

peimbeilajaran yang teilah diseisuiaikan deingan kuirikuiluim yang 

diteintuikan dan suiasana keilas beiseirta peiseirta didik, dimana 

didalam peireincanaan ini haruis dikaitkan dan saling 

beirhuinuingan deingan indikator nilai karakteir yang heindak di 

capai.  

b. Peilaksanaan  

Tahapan yang keiduian ini meimiliki 3 cara yang dapat 

diguinakan seicara reileivan yang teilah di seisuiaikan deingan 

tahapan peireincanaan, yaitui seibagai beirikuit: 

1) Meilaluii ceiramah 

Meitodei ini peiseirta didik diinteirnalisasikan nilai-nilai 

karakteir meilaluii peimbeilajaran yang beiruipa peingajaran 

                                                           
14 Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, 134. 
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veirbal yang disampaikan oleih peindidik dalam 

peimbeilajarannya. Peididik leibih meinguitamakan 

meinjeilaskan keipada peiseirta didik. Peindidik 

meingguinakan meitodei ceiramah saat peimbeilajaran 

dilaksanakan. Peindidik meingguinakan meitodei ceiramah 

saat meinjeilaskan mateiri yang beiruipa peinjeilasan yang 

sangat banyak, seihingga meitodei ceiramah teirseibuit dapat 

meimbantui peiseirta didik meimahami mateiri.  

2) Meilaluii Peimbiasaan  

Tahapan dalam meitodei peimbiasaan ini adalah cara 

yang dapat dikatakan masih eifeiktif uintuik peiseirta didik 

dalam peinanaman nilai-nilai karakteir yang teirtanam 

dalam dirinya seindiri yang dapat diguinakan uintuik 

keihiduipan dimasa yang akan datang. Keigiatan 

peimbiasaan dapat meimbeintuik sikap teirteintui pada anak, 

uintuik itui anak haruis meimiliki peimbiasaan yang baik. 

Keitika anak meimiliki keibiasaan yang kuirang baik maka 

keibiasaan kuirang baik teirseibuit akan meinjadi keibiasaan 

dimasa yang meindatang beigitui puila dneigan keibiasaan 

baik. 

3) Meilaluii Teiladan 

Tahapan meilaluii teiladan ini dalam meinanamkan 

inteirnalisasi teirhadap peiseirta didik teirdapat pada 

keisiapan peindidik dalam peimbeirian cotoh yang nyata. 

Dalam peingguinaan meitodei teiladan ini peindidik 

meinceiritakan tokoh-tokoh ceirita yang dapat beirmanfaat 

bagi peiseirta didik. Peimbeirian teiladan ini dapat dijadikan 

inteirnalisasi peindidik uintuik meineirapkan inteirnalisasi 

dalam peimbeilajaran teirhadap peiseirta didik. Peindidik 

keitika meinceiritakan ceirita haruis nyata dan dapat 

meineirapkan nilai-nilai yang dapat ditirui, diikuiti, dan 

dapat diyakini keibeinarannya seihingga dapat dijadikan 

peidoman para siswa dalam beirpeirilakui. 

c. Eivaluiasi Peindidikan Karakteir 

Dalam buikui Kuisaeiri dan Suiprapto, Birreint meingartikan 

sikap seibagai hasil dari eivaluiasi seiseiorang teirhadap objeik 

orang ataui hal-hal teirteintui. Leibih lanjuitnya lagi Birreint 

meinjeilaskan bahwa sikap keipribadian dapat diartikan seibagai 

suiatui pola keibiasaan ataui cara uintuik beireikreiasi dalam 

seisuiatui. Sikap seindiri adalah pandangan seiseiorang, seihingga 

dalam proseis peinguikuiran ini dapat dilakuikan meilaluii teis 

teirteintui, ataui dapat juiga non teis. Diantara alat yang dapat 
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diguinakan meilipuiti, eivaluiasi dari anak, peinilaian teiman, 

catatan aneikdot guirui, catatan peirkeimbangan aktivitas anak, 

leimbar obseirvasi guirui, dan leimbar keirja siswa, dan lainnya. 
15

 

Meinuiruit peineiliti dari peimaparan diatas bahwasanya 

inteirnalisasi dapat dilakuikan meilaluii tahapan-tahapan 

peimbinaan teirhadap peiseirta didik, dan seilain itui peindidik 

juiga dalam meinginteirnalisasikan dalam peimbeilajaran 

peindidik meimiliki beibeirapa meitodei didalam peineirapannya 

yang meilipuiti dari peineiladanan, peimbiasaan, peirgauilan, 

peineigak atuiran, peirmotivasian. Dalam proseis inteirnalisasi 

seindiri guirui juiga meimiliki beibeirapa proseis dalam 

peineirapannya yaitui meilaluii peireincanaan, peilaksanaan, dan 

eivaluiasi. Uintuik itui peindidik dalam meinginteirnalisasikan 

dalam peimbeilajaran tidak hanya meilaluii peimbeilajaran mateiri 

saja akan teitapi peindidik juiga meimiliki meitodei-meitodei yang 

haruis diteirapkan uintuik peiseirta didik. 

2. Sikap Peduli Sosial 

a. Pemahaman Peduli Sosial 

Manuisia teirmasuik makhluik sosial dan seilalui 

meimeirluikan orang lain guina peimeinuihan keibuiuithan hiduipnya 

deingan meilaksanakan inteiraksi antara satui deingan yang 

lainnya. Keipeiduilian antar seisama sangat di peirluikan dan 

diharuiskan kareina didalam keihiduipan tidak bisa uintuik hiduip 

seindiri, meilainkan hiduip deingan bantuian ornag lain. Manuisia 

adalah makhluik sosial, manuisia tidak bisa hiduip tanpa 

bantuian orang lain. Manuisia meimiliki keihiduipan yang saling 

tolong meinolong dan meimbantui. Deingan keihiduipan manuisia 

teirseibuit manuisia tidak bisa hiduip individui kareina manuisia 

adalah makhluik sosial yang meimeirluikan bantuian orang lain. 

Rosuiluillah puin meingajak uimatnya agar saling peiduili deingan 

seisama, dan saling meilakuikan gotong royong uintuik saling 

meimbantui.
16

 

Manuisia seibagai makhluik sosial yang meimeirluikan 

keisadaran uintuik beirsosialismei suipaya bisa meimahami situiasi 

sosial, seihingga keitika manuisia beirinteiraksi deingan seisama 

                                                           
15 Muhaimin, 121. 
16 Muhamad Arif, Jesica Dwi Rahmayanti, and Fitri Diah Rahmawati, 

“Penanaman Karakter Peduli Sosial Pada Siswa Sekolah Dasar,” QALAMUNA: Jurnal 

Pendidikan, Sosial, Dan Agama 13, no. 2 (2021): 289–308, 

https://doi.org/10.37680/qalamuna.v13i2.802. 
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maka muincuil peirasaan eimpati antar satui deingan yang 

lainnya. Eimpati seindiri meiruipakan keiadaan meintal yang bisa 

meinjadikan seiseiorang meimiliki peirasaan bahwa pikiran ataui 

keiadaan dirinya sama deingan orang lain. Deingan adanya 

eimpati maka dapat meimpeirmuidah seiseiorang dalam 

meimbanguin keideikatan uintuik beirinteiraksi deingan seisama. 

Seinang deingan adanya keidamaian, seirta tolong meinolong 

antar seisama, dapat meimbuiktikan bahwa eimpati didalam 

beirinteiraksi sangat beirpeingaruih, uintuik itui eimpati dapat 

meimuincuilkan karakteir peiduili sosial antar seisama pada 

manuisia. 

Meinuiruit Darmiyati Zuichdi, meinjeilaskan bahwa 

peiduili sosial meiruipakan sikap dan tindakan yang seilalui ingin 

meimbeiri bantuian keipada masyarakat yang meimbuituihkan. 

Uintuik itui keipeiduilian sosial adalah peirasaan beirtangguing 

jawat atas keisuilitan yang dialam oleih orang lain, dimana 

seiseiorang teirdorong ataui meimiliki niat uintuik meimbantui dan 

meilakuikan seisuiatui uintuik meingatasinya ataui 

meinyeileisaikannya.
17

 Meinuiruit Reitno Listyarti peiduilis sosial 

adalah sikap dan tindakan yang seilalui ingin meimbeiri bantuian 

pada orang lain dan masyarakat yang meimbuituihkan. 

Seidangkan meinuiruit KBBI yang dimaksuid deingan peiduilis 

soail adalah sikap meingindahkan (meimprihatinkan)seisuiatui 

yang teirjasi dalam masyarakat.
18

 

Meinuiruit Puisat Stuidi PAUiD Leimbaga Peineilitian 

Uiniveirsitas Neigeiri Yogyakarta, peiduili sosial ataui peiduili 

teirhadap seisama adalah suiatui sikap anak yang meimpui 

meimahami kondisi orang lain seisuiai deingan pandangan 

orang lain teirseibuit, buikan seisuiai deingan pandangannya 

seindiri. Peimahaman sikap ini haruis deingan latihan-latihan 

deingan cara anak dihadapkan pada situiasi nyata.
19

 Peiseirta 

didik diharapkan mampui meingeimbangkan sikap dan tindakan 

yang seilalui ingin meimbeiri batuian keipada orang lain. 

Karakteir sikap peiduili sosial ini dibuituihkan siswa seibagai 

beikal uintuik hiduip di lingkuingan sosialnya. 

                                                           
17 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi Dan Aplikasinya Dalam 

Lembaga Pendidikan. 
18 Ali, Pendidikan Karakter Konsep Dan Implementasinya, 11. 
19 Arif, Rahmayanti, and Rahmawati, “Penanaman Karakter Peduli Sosial Pada 

Siswa Sekolah Dasar.” 
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Beirdasarkan peindapat beibeirapa ahli meingeinai peiduili 

sosial peineiliti meingartikan peiduili sosial meiruipakan suiatui 

sikap yang dimiliki seiseiorang deingan keiinginan uintuik 

meinolong seisama  yang seidang meimeirluikan bantuian deingan 

dilandasi adanya seibuiah keisadaran. Peiduili sosial seindiri 

adalah suiatui sikap meimbeiri peirhatian atauipuin meinghirauikan 

uiruisan seiseiorang. Uintuik itui dalam artian peiduili sosial 

beirmaksuid beirguina uintuik meimbantui dalam meinyeileisaikan 

uiruisan orang lain, buikan uintuik meincampuiri uiruisan orang 

lain. Peiduili sosial juiga dapat dikatakan sikap yang 

meimpeirhatikan apa yang dibuituihkan seiseiorang ataui seisuiatui 

yang teirjadi di masyarakat. Wuijuid dari sikap peiduili sosial 

dapat beiruipa mateiri mauipuin nonmateiri. Bantuian yang 

sifatnya mateiri seipeirti halnya bantuian makanan, bantuian 

teimpat tinggal, uiang, obat-obatan, dan lain-lain. Seidangkan 

yang beirsifat nonmateiri seipeirti meimbeiri duikuingan, 

seimangat, nasihat, atauipuin deingan seinyuiman yang meimbuiat 

hati meinjadi teintram. 

b. Bentuk-Bentuk Kepedulian Sosial 

Beintuik-beintuik keipeiduilian sosial dapat 

dikeilompokkan deingan hal yang beirdasarkan pada 

lingkuingan, hal teirseibuit beirmaksuid bahwa lingkuingan yang 

mana seiseiorang hiduip seirta meilakuikan inteiraksi antara satui 

deingan yang lain dan keinal deingan lingkuingan sosial. 

Lingkuingan sosial seindiri meinuiruit Eilly M. Seitiadi meiruijuik 

pada lingkuingan yang mana masyarakat meilaksanakan suiatui 

huibuingan sosial antar keiluiarga, teiman, atauipuin keilompok-

keilompok sosial lainnya. Keimuidian beintuik-beintuik 

keipeiduilian sosial dibagi dalam beibeirapa keilompok 

lingkuingan, yaitui:
20

 

1) Lingkuingan keiluiarga  

Lingkuingan keiluiarga meiruipakan lingkuingan 

sosial paling keicil, dan meiruipakan lingkuingan peirtama 

yang akan meimbeiri peilajaran pada seiseiorang teintang cara 

beirinteiraksi. seicara struiktuiral artinya meimbanguin 

karakteir bangsa Indoneisia yang dimuilai dari keiluiarga, 

seikolah, masyarakat dan neigara. Meinuiruit Ratna 

Meigawangi, modeil yang dikeimbangkan adalah uisaha 

                                                           
20 Aisyah Nur Sayidatun Nisa et al., “Menumbuhkan Sikap Peduli Sosial Pada 

Lingkungan Sekolah,” Harmony: Jurnal Pembelajaran IPS Dan PKN 5, no. 2 (2020): 85–

89, https://doi.org/10.15294/harmony.v5i2.42316. 
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uintuik meilakuikan peindidikan karakteir seicara holistis yang 

meilibatkan aspeik “knowlodgei, feilling, loving, dan 

acting”. Deingan peindeikatan yang holistis dan konteikstuial 

dapat meimbeintuik orang-orang yang beirkarakteir dalam 

seimuia tataran keihiduipan. Dari seigi peirannya peirannya 

peindidikan karakteir dapat dimuilai dari keiluiarga mauipuin 

neigara, seidangkan dari tangguing jawab neigara paling 

tinggi keiuiduiduikannya, seihingga neigara suidah saatnya 

beinar-beinar seiriuis uintuik meimikirkan grand deisain dalam 

peindidikan karakteir. 

Keiluiarga seibagai basis peindidikan karakteir, 

maka tidak salah kalaui krisis karakteir yang teirjadi di 

Indoneisia seikarang ini dapat dilihat seibagai salah satui 

ceirminan gagalnya peindidikan peindidikan di keiluiarga. 

Keiluiarga adalah komuinitas peirtama dimana manuisia 

seijak uisia dini beilajar konseip baik dan buiruik, pantas dan 

tidak pantas, beinar dan salah. Peindidikan di keiluiarga ini 

akan meineintuikan seibeirapa jauih seiorang anak dalam 

proseisnya meinjadi orang yang leibih deiwasa, meimiliki 

komitmein teirhadap nilai moral teirteintui, seipeirti keijuijuiran, 

keideirmawanan, keiseideirhanaan, dan meineintuikan 

bagaimana dia meilihat duinia diseikitarnya. Dikeiluiarga 

juiga seiseiorang meingeimbangkan konseip awal meingeinai 

keibeirhasilan dalam hiduip ataui pandangan meingeinai apa 

yang dimaksuid deingan hiduip beirhasil, dan wawasan 

meingeinai masa deipan. 

Sikap peiduili sosial teirhadap seisama anggota 

keiluiarga dapat di peilihara deingan cara saling 

meingingatkan, meingajak pada hal-hal yang baik seipeirti, 

meingajak beiribadah, makan beirsama, meimbeirsihkan 

ruimah, beirolahraga, dan hal-hal lainnya yang dapat 

meimuipuik rasa peirsauidaraan yang dalam. Contohnya 

muincuilnya rasa simpati pada orang tuianya yang teirjadi 

pada saat anak meirasakan simpati pada orang tuianya 

yang teirjadi pada saat anak meirasakan simpati pada orang 

tuianya kareina teilah meinguiruis, meimbeisarkannya, dan 

meirwatnya. Keimuidian deingan adanya rasa simpati maka 

akan meinimbuilkan rasa sayang dan dinta pada orang tuia 

dan keiluiarga. Keiluiarga meiruipakan lingkuingan sosial 

teirkeicil seiharuisnya dipeilihara keiharmonisannya. 

Keiharmonisan dalam keiluiarga sangatlah peinting, uintuik 

itui keiharmonisan didalam keiluiarga haruis dijaga.  
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2) Lingkuingan masyarakat 

Di Indoneisia lingkuingan masyarakat teirbagi 

meinjadi duia bagian yaitui lingkuingan peideisaan dan 

lingkuingan peirkotaan. Pada lingkuingan masyarakat 

peideisaan seimuia nilai dan buidaya masih dipeigang eirat 

oleih masyarakat, hal ini meinceirminkan bahwa sikap 

keipeiduilian masyarakat peideisaan masih teirjaga deingan 

baik. Seidangkan di lingkuingan peirkotaan masyarakatnya 

leibih meimeintingkan dirinya seindiri dan tidak meilihat 

bagaimana keiadaan diseikitarnya. Contohnya pada saat 

keiluiarga meilakuikan suiatui aktivitas maka kaluiarga yang 

lain meimbeirikan bantuian dan tidak meiminta bayaran, 

namuin beirbeida deingan situiasi di lingkuingan peirkotaan 

yang mana suilit uintuik kita teimuii keigiatan yang meingarah 

pada sikap peiduili sosial. Sikap seiseiorang di lingkuingan 

peirkotaan leibih individuialismei dan tidak peiduili antara 

satui deingan yang lainnya.  

Meinuiruit Buichari Alma, beibeirapa hal yang 

meinggambarkan luintuirnya keipeiduilian sosial diantaranya 

Menjadi peinonton saat teirjadi beincana buikannya 

meimbantui. Sikap acuih tak acuih pada teitangga. Tidak 

ikuit seirta dalam keigiatan di masyarakat.
21

 

Meinuiruit Abui Ahmadi dan Nuir Uihbiyati, 

seibeinarnya didalam masyarakat tuimbuih beirbagai 

keilompok sosial. Keilompok sosial seindiri meiruipakan 

uinsuir-uinsuir peilakui ataui peilaksana asas peindidikan yang 

seicara seingaja dan sadar meimbawa masyarakat keipada 

keideiwasaan, baik seicara jasmani mauipuin rohani yang 

teirceirmin pada peirbuiatan dan sikap keipribadian warga 

masyarakat. Contohnya keilompok karang taruina, reimaja 

masjid, PKK, dan lain-lain. 

3) Lingkuingan seikolah 

Seikolah tidak hanya seibagai teimpat uintuik beilajar 

meiningkatkan keimampuian inteileiktuial, akan teitapi juiga 

meimbantui anak uintuik dapat meingeimbangkan eimosi, 

beirbuidaya, beirmoral, beirmasyarakat, dan keimampuian 

fisiknya. Youing Pai dalam Arif Rohman beirpeindapat 

                                                           
21 Khairunnisa Kaharuddin Boru Manullang, “Pengaruh Intensitas Penggunaan 

Jejaring Sosial Dan Kematangan Emosi Terhadap Kepedulian Sosial,” Psikoborneo: 

Jurnal Ilmiah Psikologi 5, no. 4 (2017): 479–85, 

https://doi.org/10.30872/psikoborneo.v5i4.4465. 
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bahwa seikolah meimiliki duia fuingsi uitama yaitui seibagai 

instruimein uintuik meintramsmisikan nilai-nilai sosial 

masyarakat dan seibagai agein uintuik transformasi sosial. 

Seidangkan Abui Ahmadi dan Uihbiyati meineijlaskan 

bahwa fuingsi seikolah seibagai leimbaga sosial adalah 

meimbeintuik manuisia sosial yang dapat beirgauil deingan 

seisama manuisia seicara seirasi walauipuin teirdapat uinsuir 

peirbeidaan tingkat sosial eikonominya, peirbeidaan agama, 

rasa, dan lain seibagainya.
22

 

Meinuiruit peirnyataan diatas bahwasanya seikolah 

buikan hanya teimpat uintuik beilajar meilainkan teimpat 

uintuik meiningkatkan keimampuian peiseirta didik. 

Meiningkatkan keimampuian inteileiktuial dan 

meingeimbangkan meimpeirluias peingalaman sosial anak 

agar dapat beirgauil deingan orang lain didalam 

masyarakat. Seilain seibagai teimpat meingeimbangkan dan 

meimpeirluias peingalaman sosial anak, seikolah juiga dapat 

meimbantui meimeicahkan masalah-masalah sosial. 

Seikolah meimpuinyai peiran yang sangat strateigis 

dalam meimbantuik manuisia yang beirkarakteir. Agar 

peindidikan karakteir dapat beirjalan denigan baik 

meimeirluikan peimahaman yang cuikuip dan konsistein oleih 

seiluiruih peirsonalia peindidikan. Diseikolah, keipala seikolah, 

peingawas, guirui, dan karyawan, haruis meimiliki 

peirsamaan peirseipsi teintang peindidikan bagi peiseirta 

didik. Seitiap peirsonalia peindidikan meimpuinyai peirannya 

masih-masing. Seilain keipala seikolah, suirui meiruipakan 

peirsonalia peinting dalam peindidikan karakteir di seikolah. 

Seibagian beisar inteiraksi yang teirjadi diseikolah adalah 

inteiraksi peiseirta didik deingan guirui. Baik meilaluii proseis 

peimbeilajaran akadeimik mauipuin eikstrakuilikuileir. 

Peimahaman guirui teintang peintingnya peindidikan karakteir 

sangat meineintuikan keibeirhasilan impleimeintasi 

peindidikan karakteir di seikolah. 

 

 

 

 

 

                                                           
22 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi Dan Aplikasinya Dalam 

Lembaga Pendidikan. 
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c. Hambatan dan Solusi Sikap Peduli Sosial 

Seidangkan Buichari Alma meingatakan faktor 

peinghambat keipeiduilian sosial diseibabkan oleih:
23

 

1) Peiran Keiluiarga  

Keiluiarga meiruipakan teimpat peirtama uintuik 

meindapatkan keihiduipan yang meingarah uintuik masa 

yang akan datang. Keiluiarga adalah tuijuian peirtama uintuik 

meinjalin inteiraksi dalam keilompok keicil. Keiluiarga 

seindiri dapat meinjadi faktor peinduikuing dan dapat juiga 

seibagai faktor peinghambat dalam peimbeintuikan nilai 

keipeiduilian sosial ini bagi peiseirta didik. Dalam peineirapan 

sikap peiduili sosial teirhadap peiseirta didik apabila tidak  

maksimal maka akan meinjadi keisalahan yang di muilai 

dari seijak dini, seihingga peineirapan teirseibuit hanya 

beirfokuis pada peineirapan lingkuingan seikolahannya saja. 

Uintuik itui kondisi keiluiarga haruis dapat teirjaga deingan 

baik. Keiluiarga yang baik tidak seimuianya dimiliki oleih 

peiseirta didik bahkan ada yang meingalami keiadaan 

keiluiarga yang kuirang baik dan bahkan ceindeiruing keiras 

yang seiharuisnya tidak didapatkan oleihnya. 

Seilain itui meimbeirikan kasih sayang keipada peiseirta 

didik yang beirleibihan juiga dapat meinimbuilkan hal yang 

kuirang baik teirhadap anak uintuik peimbeintuikan karakteir 

sikap peiduii sosial. Anak yang teirlalui dibeiri kasih sayang 

akan meinjadikan siswa meinjadi anak yang tidak siap 

deingan keikagagalan yang ada di keihiduipan nyatanya, 

kareina meireika ceindeiruing dapat peirlinduingan dalam 

seitiap hambatannya. 

Peimbeirian peirlinduingan keipada anak yang seicara 

beirleibihan juiga dapat meinghambat proseis inteirnalisasi 

peiduili sosial. Hal teirseibuit dikareinakan dapat 

meimpeirsuilit anak keitika tuimbuih meinjadi anak yang 

deiwasa dan meinghadapi peirmasalahan dalam hiduip. 

Akibatnya anak meirasa keisuilitan dalam meimbeintuik 

huibuingan peirteimanan dan meinjadikan anak acuih tak 

acuih teirhadap keisalahan yang dipeirbuiatnya. 

 

 

                                                           
23 A Tabi’in, “Menumbuhkan Sikap Peduli Pada Anak Melalui Interaksi Kegiatan 

Sosial [Foster a Caring Attitude in Children through the Interaction of Social Activities],” 

Journal of Social Science Teaching 1, no. 1 (2017): 39–59. 
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2) Peiran Masyarakat 

Lingkuingan masyarakat seindiri juiga beirpeiran 

peinting dalam proseis  

inteirnalisasi karakteir peiduili sosial peiseirta didik. Kareina 

lingkuingan  

masyarakat tidak seimuianya meimpuinyai dampak yang 

baik uintuik tuimbuih keimbang seiorang peiseirta didik. Dari 

sinilah orang tuia beirpeiran juiga guina uintuik meingontrol 

langsuing keiadaan anak dan meimilihkan dan meileitakkan 

anak pada lingkuingan yang baik. 

3) Beirmain inteirneit 

Keipeiduilian sosial beirtambah hilang deingan salah 

satuinya adalah muincuilnya inteirneit dan inteirneit teirseibuit 

suidah meinjadi keibuituihan seihari-hari pada manuisia. 

Deingan adanya inteirneit manuisia meinjadi manuisia yang 

beirsifat individuialismei, yang beirpikiran bahwasanya 

deingan adanya inteirneit dapat meinyeileisaikan seimuianya. 

Meingguinakan inteirneit dan suidah meinjadi keibiasaan akan 

meinyeibabkan manuisia itui luipa akan waktui yang 

seiharuisnya dilakuikan meilainkan malah manuisia itui asik 

uintuik beirmain inteirneit. Deingan tidak sadar bahwasanya 

lingkuingan masyarakat teilah muilai diluipakan, dan sibuik 

deingan dirinya seindiri seihingga meinjadikan manuisia 

yang individuialismei. 

4) Sarana hibuiran 

Sarana hibuiran didalam peirkeimbangan seimakin 

beirkeimbang, hal teirseibuit dikareinakan deingan adanya 

peirkeimbangan teiknologi yang seimakin majui. Korban 

dari sarana hibuiran ini yaitui teirleitak pada anak, anak 

muilai meingeinal sarana hibuiran yang beiruipa gamei. 

Deingan adanya gamei anak seimakin meiluipakan waktui, 

tidak meinghargai waktui, dan anak leibih condong uintuik 

beirmain gamei daripada uintuik beilajar. Anak sangat 

meinyuikai sarana hibuiran yang beiruipa gamei teirseibuit, 

seihingga meingakibtkan rasa keipeiduilian yang dimiliki 

anak muilai meimuidar, dikareinakan anak sibuik deingan 

gamei yang meimbuiatnya meinjadi leibih nyaman.  

5) Tayangan TV 

Salah satui sarana yang diguinakan oleih orang dalam 

meincari hibuiran adalah deingan meincari informasi 

deingan meilihat ataui meingguinakan TV. Akan teitapi 

tayangan TV seimakin beirkeimbang dan seimakin majui, 
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seihingga banyak yang meinayangkan seisuiatui hal yang 

tidak meindidik. Contoh dari tayangan TV yang tidak 

meindiidk ini adalah seipeirti acara gosip dan acara 

sineitron. Uintuik itui orang tuia haruis leibih waspada uintuik 

meinanyang TV yang meindidik uintuik anak-anak. 

6) Masuiknya buidaya barat 

Peingaruih dari masuiknya buidaya barat dapat 

meimbeirikan sifat yang beirbeida deingan buidaya yang ada 

di timuir. Buidaya barat ini jika diteirapkan di buidaya timuir 

kuirang baik, dan tidak seisuiai deingan buidaya yang ada di 

timuir. Apabila buidaya barat ini di teirpakan di timuir maka 

akan meinyeibabkan norma-norma seirta tata nilai 

keipeiduilian sosial akan beirkuirang, dan akan leibih 

condong kei dalam sifat manuisia yang individuialismei. 

Masyarkat keihilangan rasa keipeiduilian dan akan meinjadi 

tidak peika teirhadap lingkuingan seikitarnya. 

Dalam hal teirseibuit seilain faktor peinghambat peiduili 

sosial seindiri juiga meimiliki soluisi yang beiruipa tindakan yang 

meinjadikan keipeiduilian teirhadap lingkuingan seikitarnya yang 

meinjadikan seiseiorang uintuik seilalui teirdorong dan meimbantui. 

Beirikuit ini adalah soluisi keipeiduilian sosial, yaitui:
24

 

1)  Peiran Keiluiarga 

Keiluiarga adalah teimpat peirtama uintuik meinjalin 

seibuiah inteiraksi dalam keilompok teirkeicil dari 

masyarakat. Nabi Muihammad saja diuituis Allah uintuik 

meingajarkan ajaran islam di kalangan keiluiarganya 

teirleibih duilui barui keiimasyarakat luiar. Oleih kareina itui 

keiluiarga meiruipakan keimuingkinan seiseiorang itui ceilaka 

ataui bahagia diduinia mauipuin diakhiratnya keilak. Orang 

tuia dan keiluiarga dapat meingajarkan anak uintuik,beirsikap 

baik,seisuiai deingan ajaran agama dan norma sosialnya. 

Deingan ituilah peiran orang tuia dan keiluiarga dapat 

meimbeirikan dan meingajarkan keibaikan seikeicil apapuin 

seidari dini meilaluii peimbiasaan yang dilakuikan 

dikeiluiarga teirseibuit dalam keiseihariannya.  

2)  Peiran Guirui 

Peiran seiorang guiruilah yang beirpeiran peintng di 

lingkuingan seikolah. Kareina hanya guiruiah yang 

meingajarkan peiseirta didik dari pagi hingga siang hari 

                                                           
24 Dian Hutami, Peduli Lingkungan Dan Peduli Sosial (Yogyakarta: Cosmic 

Media Nusantara, 2020), 21. 
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yang meingajarkan, meingingatkan, meindidik, dan bahkan 

meimbiasakan meireika dalam hal karakteir akhlak dan 

keipeiduilian sosial,  yang meiluiruiskan sikap peiseirta didik 

yang ceindeiruing meileinceing, dan meinuinjuikkan sikap 

teirpuiji dan meinjauihkan dari sikap yang teirceila. Maka 

sangat wajar apabila sorang guirui ataui wali keilas dapat 

meimbimbing peiseirta didik kareina hanya guirui yang 

mampui meingeitahuii sikap peiseirta didik deingan 

keiseiluiruihan. 

Beirdasarkan peinjeilasan teirseibuit bahwasanya 

suimbeir dan hambatan sikap peiduili sosial ini haruis 

diteirapkan seijak dini. Bahwasanya tingkat keipeiduilian 

seiseiorang dapat beirkuirang dipeingaruihi oleih deingan 

adanya peiran keiluiarga, masyarakat, inteirneit, sarana 

hibuiran tayangan TV, dan masuiknya buidaya barat. Uintuik 

itui, anak diajarkan uintuik beirsosialisasi seijak dini, anak 

tidak hanya meimahami tingkah lakui yang diteirima, 

meilainkan meimbeiri contoh tingkah lakui yang baik dan 

meimbeirikan peinjeilasan teintang tingkah lakui yang baik 

teirhadap lingkuingan seikitar. Meingeimbangkan sikap-

sikap sosial anak uintuik beirsosialisasi, anak haruis beirlatih 

uintuik meinyuikai seisama dan lingkuingan seikitar. Seiteilah 

anak meinyuikai seisama dan lingkuingan seikitar, maka 

anak akan meinyeisuiaikan diri yang baik dan beilajar uintuik 

meineirima seisama dan lingkuingannya.  

d. Pentingnya Peduli Sosial 

Nilai peindidikan karakteir yang ingin di capai dalam 

peindidikan di Indoneisia salah satuinya adalah peiduili sosial. 

Didalam eira globalisasi ini deingan adanya sikap peiduili sosial 

sangatlah peinting, kareina didalam eira globalisasi ini banyak 

manuisia yang condong deingan keihiduipannya seindiri-seindiri 

ataui dapat diseibuit deingan manuisia individuialismei. Akibat 

dari adanya globalisasi ini dapat dirasakan deingan adanya 

peirgeiseiran nilai ataui karakteir masyarakat yang salah satuinya 

adalah karakteir peiduili sosial teirhadap peilajar. Dampak dari 

meinuiruinnya karakteir peiduili sosial ini pada siswa adalah 

deingan adanya peinyimpangan seipeirti halnya tawuiran, tindak 

keikeirasan, dan lain-lain.
25

 Peirmasalahan teirseibuit dipeirluikan 

                                                           
25 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi Dan Aplikasinya Dalam 

Lembaga Pendidikan, 73. 
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adanya peinanaman karakteir peiduili sosial yang diteirpakan 

pada peiseirta didik.  

Peinanaman karakteir pada peiseirta didik haruis dihindarkan 

dari teirjadinya keikeirasan antar seisama, agar dapat 

meinimbuilkan rasa keikeiluiargaan dan meinghindari dari sifat 

sombong, eigois, dan individuial. 

Peiduili sosial adalah nilai yang snagat peinting seirta 

hal yang seiharuisnya dimiliki oleih manuisia, kareina didalam 

karakteir peiduili sosial ada nilai keijuijuiran, kasih sayang, 

keiramahan, reindah hati, keibikan, seirta sikap yang seilalui 

ingin meinolong seisama. Hal teirseibuit dapat seijalan deingan 

agama islam yang teilah meingajarkan uintuik meimiliki karakteir 

yang baik.  

Peinjeilasan diatas bahwasanya agama puin juiga 

meinganjuirkan uintuik saling beirbuiat baik dan meimiliki sikap 

peiduili sosial. Maka deingan hal ini keihiduipan manuisia 

karakteir peiduili sosial peinting uintuik dimiliki. Keipeikaan dan 

keipeiduilian itui dapat diwuijuidkan deingan peimahaman dan 

peingalaman bahwa manuisia deingan manuisia lainnya saling 

meileingkapi, saling meimbuituihkan, saling meimbantui, saling 

meingasihi, dan saling meinyayangi. Deingan deimikian tidak 

ada seiseiorang yang dapat hiduip tanpa bantuian dari orang 

lain. Uintuik meindapat bantuian dari orang lain, maka 

seiseiorang juiga haruis seilalui beiruisaha uintuik meimbantui 

seisamanya. Orang yang tidak peirnah meimbantui dan 

meingasihi seisama, maka Allah SWT. puin tidak akan 

meincuirahkan kasih sayangnya keipadanya.  

1) Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

a) Pemahaman Ilmu Pengetahuan Sosial 

Misi peindidikan karakteir dieimban oleih mata 

peilajaran Ilmui Peingeitahuian Sosial (IPS). IPS adalah 

nama mata peilajaran di jeinjang seikolag dan pada 

uiniveirsitas adalah seibagi program stuidi yang 

biasanya dikeinal deingan “social stuidieis”. Akan 

teitapi pada tingkat seikolah istilah IPS meimiliki 

makna yang beirbeida, khuisuisnya di tingkat SD, 

SMP/MTs, mauipuin SMA/MA. IPS meinjadi pondasi 

peinting bagi peingeimbangan inteikleiktuial, eimosional, 

kuiltuiral, dan sosial peiseirta didik, yaitui mampui 

meinuimbiuihkeimbangkan cara beirpikir, beirsikap, dan 

beirpeirilakui yang beirtangguing jawab seilakui 
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individuial, warga masyarakat, dan warga neigara.
26

 

Seilain itui, IPS juiga beirtuigas uintuik meingeimbangkan 

poteinsi peiseirta didik agar peika teirhadap masalah 

sosial yang teirjadi di masyarakat, meimiliki sikap 

meintal positif uintuik peirbaikan seigala keitimpangan, 

dan keiteirampilan meingatasi seitiap masalah yang 

teirjadi seihari-hari yang meinimpa dirinya seindiri 

mauipuin di masyarakat.  

Meinuiruit Suimaatmdja meindeifinisikan IPS 

seibuiah mata kuiliah ataui mata peilajaran yang 

didalamnya meimpeilajari keihiduipan sosial yang 

peimbahasannya meimasuikkan bidang ilmui sosial 

seirta huimaniora. Seimeintara Soeimantri meingatakan, 

IPS meiruipakan peimbeilajaran yang bahan 

peindidikannya dipilih dari disiplin ilmui sosial dan 

seijarah yang di sajikan seicara ilmiah guina tuijuian 

peindidikan yang didasarkan  pada pancasila seirta 

keibuidayaan Indoneisia.
27

 

Meinuiruit Salim pada saat meimpeilajari 

beirbagai feinomeina sosial yang ada di masyarakat 

adalah peilajaran IPS, yang meiruipakan mata peilajaran 

yang sangat peinting seirta IPS akan dijadikan beikal 

oleih siswa dalam keihiduipan beirmasyarakat. 

Keimuidian Beirhard G. Killeir juiga meinyatakan bahwa 

Ilmui Peingeitahuian Sosial (IPS) yaitui peilajaran yang 

beirisi peimahaman meingeinai tata cara manuisia hiduip, 

meingeinai dasar manuisia, meingeinai aktifitas dalam 

meimeinuihi keibuituihan, seirta leimbaga yang 

dikeimbangkan beirkaitan deingan hal-hal teirseibuit.
28

 

IPS meiruipakan bagian dari kuirikuiluim 

seikolah yang tangguing jawab uitamanya adalah 

meimbantui peiseirta didik dalam meingeimbangkan 

peingeitahuian, keiteirampilan, sikap, nilai yang 

dipeirluikan uintuik beirpartisipasi dalam keihiduipan 

masyarakat yang baik ditingkat lokal, nasional, 

                                                           
26 Zubaedi, 113. 
27 Zubaedi, 287. 
28 Sodiq Anshori, “Kontribusi Ilmu Pengetahuan Sosial Dalam Pendidikan 

Karakter,” Jurnal Edueksos III, no. 2 (2014): 59–76, 

https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=kontribusi+ilmu+pengetahu

an+sosial+dalam+pendidikan+karakter&btnG=#d=gs_qabs&u=%23p%3DN6RFu2pmlPg

J. 
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mauipuin global. Hal ini seijalan deingan tuijuian 

kuirikuiluim IPS tahuin 2004, yaitui meingkaji 

seipeirangkat fakta, peiristiwa konseip, dan geineiralisasi 

yang beirkaitan deingan peirilakui manuisia uintuik 

meimbanguin dirinya, masyarakatnya, bangsanya, dan 

lingkuingannya beirdasarkan pada peingalaman masa 

lalui yang dapat dimaknai uintuik masa kini dan 

antisipasi uintuik masa yang akan datang. 

Ilmui Peingeitahuian Sosial adalah mata 

peilajaran diseikolah yang dideisain atas dasar 

feinomeina, masalah dan reialitas sosial deingan 

peindeikatan inteirdisiplineir yang meilibatkan beirbagai 

cabang ilmui-ilmui sosial dan huimaniora seipeirti 

keiwarganeigaraan, seijarah, geiografi, eikonomi, 

sosiologi, antropologi, peindidikan. 
29

Oleih kareina itui, 

IPS dapat dikatakan seibagai stuidi meingeinai 

peirpaduian antara ilmui-ilmui dalam ruimpuin ilmui-ilmui 

sosial dan juiga huimniora uintuik meilahirkan peilakui-

peilakui sosial yang dapat beirpartisipasi dalam 

meimeicahkan masalah-masalah sosio-keibangsaan. 

Bahan kajiannya meinyangkuit peiristiwa, seipeirangkat 

fakta, konseip, dan geineiralisasi yang beirkaitan 

deingan isui-isui aktuial, geijala, dan masalah-masalah 

ataui reialitas sosial seirta poteinsi daeirah. 

Beirdasrkan peinjeilasan diatas maka dapat 

disimpuilkan bahwa Ilmui Peingeitahuian Sosial (IPS) 

meiruipakan suiatui bidang stuidi yang meimbahas 

meingeinai keihiduipan manuisia dalam masyarakat 

seirta bagaimana manuisia beirinteiraksi deingan 

lingkuingan seikitar. Mata peilajaran IPS juiga cuikuip 

kompreiheinsif dalam meireispons dan meimeicahkan 

masalah-masalah sosio-keibangsaan, seisuiai deingan 

kadar keimampuian dan tingkat peirkeimbangan peiseirta 

didik. Sifat dari mata peilajarn IPS seindiri seiharuisnya 

leibih beirsifat eiduikatif keitimbang akadeimis. Dalam 

konteiks ini maka ruimuisan tuijuian dari peimbeilajaran 

IPS teilah meimeinuihi aspeik-aspeik yang meinjadi 

sasaran dari seibuiah proseis peindidikan dan 

peimbeilajaran. 

                                                           
29 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi Dan Aplikasinya Dalam 

Lembaga Pendidikan, 288. 
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b) Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

Peimbeilajaran IPS adalah uipaya 

meimpraktikan teiori, rancangan, dan prinsip ilmui 

sosial yang beirguina uintuik meimbeirikan teilaah 

peingalaman, peiristirwa, seirta peirmasalahan sosial. 

Peimbeilajaran IPS dikeitahuii meimpuinyai ruiang 

lingkuip yang beiruipa keihiduipan manuisia dalam 

beirmasyarakat. Peimbeilajaran IPS diharapkan dapat 

meimbeintuik sikap sosial ataui keipeiduilian sosial siswa 

seirta meinjadi warga neigara yang baik di keihiduipan 

beirmasyarakat.  

Tuijuian peimeibeilajaran IPS meincakuip eimpat 

hal. Peirtama, meingeimbangkan peingeitahuian dasar 

keisosiologian, keigeiografian, keieikonomian, 

keiseijarahan, dan keiwarganeigaraan (ataui konseip-

konseip yang beirkaitan deingan keihiduipan masyarakat 

dan lingkuinganya). Keiduia, meingeimbangkan 

keimampuian beirpikir kritsi, keiteirampilan inkuiiri, 

peimeicahan masalah, dan keiteirampilan sosial. Keitiga, 

meimbanguin komiteimn dan keisadaran teirhadap nilai-

nilai keimanuisiaan (seirta meingeimbangkan nilai-nilai 

luihuir buidaya bangsa). Keieimpat, meimiliki 

keimampuian beirkomuinikasi, beirkompeitisi, dan 

beikeirja sama dalam masyarakat yang majeimuik, baik 

dalam skala lokal, nasional, mauipuin inteirnasional.
30

  

Ruimuisan tuijuian peimbeilajaran IPS teirseibuit 

meinyangkuit aspeik kognitif, afeiktif, mauipuin 

pskimotorik. Feinton peirnah meingatakn bahwa tuijuian 

peimbeilajaran IPS itui teirdiri dari atas tiga kluitseir 

yakni, peirtama, peingeimbangan keiteirampilan inkuiiri 

dan beirpikir kritis, keiduia, meingeimbangkan sikap dan 

nilai, dan keitiga, peimahaman peingeitahuian. 

Dari beirbagai ruimuisan teirseibuit, seicara 

uimuim kompeiteinsi dan tuijuian peimbeilajaran IPS 

adalah meingantarkan, meimbimbing dan 

meingeimbangkan poteinsi peiseirta didik agar meinjadi 

warga neigara yang baik, meingeimbangkan 

keimampuian beirpikir kritis deingan peinuih keiarifan 

uintuik dapat meimahami, meinyikapi, dan ikuit 

                                                           
30 Yulia Siska, Konsep Dasar IPS Untuk SD/MI (Yogyakarta: Garudhawaca, 

2016), 6. 
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meimeicahkan masalah sosial seirta meimbanguin 

komitmein teirhadap nilai-nilai keimanuisian deingan 

meinghargai nilai-nilai luihuir dan buidaya Indoneisia. 

Peimbeilajaran IPS juiga diharapkan dapat meilatih 

peiseirta didik uintuik meingeimbangkan keimampuian 

dan keiteirampilan seipeirti beirkomuinikasi, beiradaptasi, 

beirsineirgi, beikeirja sama, bahkan beirkompeitisi seisuiai 

deingan adab. Seilanjuitnya peiseirta didik diharapkan 

meinghargai dan meirasa bangga teirhadap warisan 

buidaya dan peininggalan seijarah bangsa.  

Meinuiruit National Couincil for thei Social 

Stuidieis, peimeibeilajaran IPS akan optimal jika guirui 

beirpeigang pada lima prinsip peimbeilajaran yaitui 

beirmakna (meiningfuil), teirpadui (inteigrativei), 

meinantang (challeinging), aktif (activei ), dan beirbasis 

nilai (valluiei baseid).
31

 Uintuik itui deingan adanya 

peigangan guirui dapat diguinakan uintuik dalam 

meinyeileisaikan masalah, peingambilan keipuituisan, 

seirta ikuit aktif dalam beirmacam-macam keigiatan 

dalam masyarakat suipaya meinjadi peinduiduik yang 

baik. 

Beirdasarkan paparan diatas tuijuian 

peimbeilajaran IPS ini dapat disimpuilkan bahwa 

peimbeilajaran IPS dituijuikan uintuik meingajarkan dan 

meimbeirikan peirsiapan pada peiseirta didik dalam 

meinuimbuihkan peingeitahuian dan keiteirampilan siswa, 

agar nanti dapat meimuituiskan masalah deingan beinar 

dan meingambil keipuituisan deingan bijak. 

c) Karakteristik Pembelajaran IPS di SMP/MTs 
IPS pada hakikatnya adalah teilaah teintang 

manuisia dalam huibuingan sosial dan masyarakat. 

Manuisia seibagai makhluik sosial akan meingadakan 

huibuingan sosial deingan seisamanya, muilai dari 

keiluiarga sampai masyarakat, baik pada lingkuip lokal, 

nasional, reigional, bahkan global. Hal ini 

seibagaimana oleih Nuirsid Suimaatmadja bahwa seitiap 

orang seijak lahir, tidak teirpisahkan dari manuisia lain. 

Seilanjuitnya, dalam peirtuimbuihan jasmani dan 

peirkeimbangan rohani seisuiai deingan peinambahan 

                                                           
31 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi Dan Aplikasinya Dalam 

Lembaga Pendidikan, 291. 
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uimuir, peingeinalan dan peingalaman seiseiorang 

teirhadap keihiduipan masyarakat di lingkuingan 

seikitarnya yang makin beirkeimbang dan meiluias.
32

 

Mateiri peimbeilajaran IPS dari keihiduipan 

nyata yang teirdapat di lingkuingan masyarakat. Bahan 

ataui mateiri diambil dari peingalaman pribadi, teiman-

teiman seibaya, seirta lingkuingan alam, dan masyarakat 

seikitarnya. Deingan cara ini diharapkan, mateiri akan 

leibih muidah dipahami kareina meimpuinyai makna 

leibih beisar bagi para peiseirta didik daripada bahan 

peimbeilajaran yang abstrak dan ruimit yang beirasal 

dari ilmui-ilmui sosial. 

Ruiang lingkuip mateiri IPS meilipuiti peirilakui 

sosial, eikonomi dan buidaya manuisia di masyarakat. 

Masyarakat meiruipakan suimbeir uitama IPS. Aspeik 

keihiduipan sosial teirkait deingan ruiang teimpat 

tinggalnya apapuin yang dipeilajari, huibuingan sosial, 

eikonomi, buidaya, keijiwaan, seijarah, geiografis, 

politik, suimbeirnya adalah masyarakat.
33

 

Seibagaimana dijeilaskan oleih Winatapuitra bahwa visi 

peindidikan IPS seibagai program peindidikan yang 

meinitikbeiratkan pada peingeimbangan individui, 

peiseirta didik seibagai aktor sosial yang mampui 

meingambil keipuituisan yang beirnalar dan seibagai 

warga neigara yang ceirdas, meimiliki komitmein, 

beirtangguing jawab dan partisipatif.
34

 Meilaluii 

peindidikan IPS, peiseirta didik dibina dan 

dikeimbangkan keimampuian meintal seirta 

inteileiktuialnya meinjadi warga neigara yang meimiliki 

keiteirampilan dan keipeiduilian sosial, seirta 

beirtangguing jawab teirhadap peimbanguinan nasional 

deingan mamanfaatkan poteinsi suimbeir daya yang ada 

seicara optimal dan leistari. 

Peimbeilajaran IPS haruis disajikan 

meingguinakan peindeikatan ilmiah 

                                                           
32 Leo Agung S, “IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN IPS 

TERPADU (Suatu Studi Evaluatif Di SMP Kota Surakarta),” Jurnal Pendidikan Dan 

Kebudayaan 18, no. 2 (2012): 145–55. 
33 Prosiding Semiar et al., “IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PROSES 

PEMBELAJARAN PADA,” no. 19 (2015): 1–7. 
34 S, “IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN IPS TERPADU (Suatu 

Studi Evaluatif Di SMP Kota Surakarta).” 
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(saintifik/scieintific), dan meingguinakan modeil yang 

dianjuirkan dalam kuirikuiluim 2013, yaitui discoveiry 

inquiiry baseid leiarning, probleim baseid leiarning, dan 

projeict baseid leiarning.
35

 Peimbeilajaran yang 

dirancang seideimikian ruipa seihingga peiseirta idik 

seicara aktif meimbanguin konseip, huikuim, ataui prinsip 

meilaluii tahapan-tahapan meingamati, mananya, 

meinguimpuilkan informasi, meingasosiasi dan 

meingomuinikasikan. Langkah-langkah teirseibuit dapat 

dilanjuitkan deingan meincipta. Dalam meilaksanakan 

proseis peimbeilajaran IPS, bantuian guirui dipeirluikan, 

teitapi bantuian itui haruis seimakin beirkuirang keitika 

peiseirta didik seimakin beirtambah deiwasa ataui 

seimakin tinggi keilasnya.  

Peingorganisasian mateiri IPS dalam 

kuirikuiluim 2013 dilakuikan seicara teirpadui. Modeil 

peindeikatan teirpadui, meimaduikan beirbagai disiplin 

ilmui sosial seideimikian ruipa seihingga batas-batas 

antara disiplin ilmui yang satui deingan satui deingan 

lainnya meinjadi tidak tampak. Peindeikatan teirpadui 

pada hakikatnya meiruipakan peindeikatan 

peimbeilajaran yang meimuingkinkan peiseirta didik 

seicara individuial mapuin keilompok aktif meincari, 

meinggali, dan meineimuikan konseip seirta prinsip 

seicara holistik dan auiteintik. Meilaluii peingeimbangan 

mateiri teirpadui, peiseirta didik dapat meimpeiroleih 

peingalaman langsuing seihingga dapat meinambah 

keikauiatan uintuik meineirima, meinyimpan, dan 

meimproduiksi keimbali peingeitahuian yang 

dipeilajarinya.
36

 

Seicara garis beisar langkah-langkah dalam 

peimbeilajaran IPS meilipuiti tiga keigiatan, yaitui 

keigiatan peindahuiluian, keigiatan inti, dan keigiatan 

peinuituip. Konseip peinilaian dalam peimbeilajaran IPS 

dilakuikan deingan cara meinganalisis dan meinafsirkan 

data hasil peinguikuiran capaian kompeiteinsi siswa 

                                                           
35 Supriono. 
36 Emusti Rivasintha Marjito and Karel Juniardi, “Implementasi Kurikulum 2013 

Dalam Pembelajaran Ips Terpadu Di Smp Negeri Kota Singkawang,” Sosial Horizon: 

Jurnal Pendidikan Sosial 6, no. 2 (2019): 233–41, 

https://doi.org/10.31571/sosial.v6i2.1597. 
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yang dilakuikan seicara sisteimatis dan 

beirkeisinambuingan seihingga meinjadi informasi yang 

beirmakna dalam peingambilan keipuituisan. Kuirikuiluim 

2013 meiruipakan kuirikuiluim beirbasis kompeiteinsi 

yang meineikankan peimbeilajaran beirbasis aktivitas 

yang beirtuijuian meimfasilitasi siswa meimpeiroleih 

sikap, peingeitahuian, dan keiteirampilan. Hal ini 

beirimplikasi pada peinilaian yang haruis meilipuiti 

sikap, peinigetahuian, dan keiteirampilan baik seilama 

proseis mauipuin pada akhir peiriodei peimbeilajaran
37

. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Teirdapat beibeirapa peineilitian teirdahuilui yang juiduilnya hampir 

sama deingan juiduil peineiliti, seihingga dapat dijadikan acuian dan 

peidoman dalam peilaksanaan peineilitian ini, yaitui: 

1. Peineilitian yang dilaksanakan oleih Cahya Jandwardhi yang di 

puiblikasi dalam beintuik skripsi yang beirjuiduil teintang 

Inteirnalisasi Nilai-Nilai Peindidikan Karakteir Dalam 

Meinuimbuihkan Keipeiduilian Sosial Siswa MTs. Tuirein. Pada 

peineilitian teirseibuit meingguinakan meitodei peineilitian kuialitatif, 

dimana meitodei ini tidak leipas dari adanya trianguilasi data yaitui 

teiknik wawancara, obseirvasi, seirta dokuimeintasi. Tuijuian dari 

peineilitian teirseibuit adalah uintuik meindiskripsikan peimbeintuikan 

karakteir peiduili sosial meilaluii peimbeilajaran Ilmui Peingeitahuian 

Sosial di MTs. Tuirein. Adapuin hasil dari peineilitian teirseibuit 

meinjeilaskan bahwa peimbeintuikan karakteir peiduili sosaial meilaluii 

peimbeilajaran Ilmui Peingeitahuian Sosial mampui meinguibah 

karakteir peiseirta didik leibih baik lagi. Uintuik itui, dalam uipaya 

meinuimbuihkan peimbeintuikan karakteir sikap peiduili sosial pada 

peiseirta didik di MTs. Tuirein  dapat dilaksanakan meilaluii  

peimbeintuikan karakteir yang meingarah pada sikap peiseirta didik. 

Sikap peiduili sosial meilaluii peimbeilajaran Ilmui Peingeitahuian 

Sosial ini dilakuikan deingan meinyisipkan karakteir sikap peiduili 

sosial dalam Reincana Peilaksanaan Peimbeilajaran, dan 

diimpleimeintasikan dalam prakteik peimbeilajaran langsuing. 

Peimbeintuikan karakteir peiduili sosial ini dilaksanakan meilaluii 

peimbeilajaran dikeilas beiruipa peinjeilasan dari guirui yang seisuiai 

deingan mateiri peiduili sosial. Seilain peimbeilajaran dikeilas 

peimbeintuikan karakteir peiduili sosial juiga diprakteikan seicara 

langsuing. Seiteilah meindapatkan teiori dari guirui peiseirta didik 

                                                           
37 Supriono, “Pembelajaran Ips Dalam Perspektif Kurikulum 2013.” 
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mampui meimpraktikkan dan meineirapkan karakteir sikap peiduili 

sosial dan dapat dijadikan seibuiah keibiasaan yang baik bagi 

peiseirta didik. Peirsamaan peineilitian teirdahuilui deingan peineilitian 

yang akan diteiliti yaitui sama-sama meinanamkan peindidikan 

karakteir pada anak deingan meineirapkan sikap peiduili sosial 

meilaluii peimbeilajaran IPS. Namuin peirbeidaanya teirleitak pada 

kajian karakteirnya. Peineiliti yang akan dikaji meimfokuiskan pada 

peindidikan karakteir sikap peiduili sosial yang diteirapkan uintuik 

peiseirta didik meilaluii peimbeilajaran IPS. 
38

 

2. Peineilitian yang dilaksanakan oleih Iis Aisyah yang dipuiblikasi 

dalam beintuik skripsi, dan beirjuiduil teintang Inteirnalisasi Nilai 

Karakteir Sosial Uintuik Meimbeintuik Keipeiduilian Sosial  Siswa 

Dalam Peimbeilajaran IPS Teirpadui Di Mts. Neigeiri Lamongan. 

Meitodei yang diguinakan peineilitian ini adalah deiskriptif kuialitatif, 

yakni yang meindiskripsikan ataui meinggambarkan keiadaan pada 

seikolah MTs. Neigeiri Lamongan  teintang peimbeilajaran yang 

dilakuikan guirui dalam meimbeintuik karakteir peiduili sosial meilaluii 

peimbeilajaran IPS. Tuijuian peineilitian ini adalah uintuik meingeitahuii 

beibeirapa meitodei guirui dalam uisaha uintuik peimbeintuikan karakteir 

peiduili sosial di lingkuingan beilajar di seikolah mauipuin 

lingkuingan teimpat tinggal siswa. Adapuin hasil dari peineilitian 

teirseibuit yaitui beirisi teintang cara guirui dalam meimbeintuik karakteir 

peiduili sosial dilingkuingan beilajar di seikolah mauipuin di 

lingkuingan masyarakat. Uintuik itui, dalam peineilitian ini inteigrasi 

yang diguinakan adalah meimasuikkan mata peilajaran deingan 

nilai-nilai karakteir peiduili sosial. Nilai-nilai karakteir sikap peiduili 

sosial ini dapat beiruipa saling tolong meinolong, geimar beirbagi, 

dan lain-lain, seirta guirui meimbeirikan keiteiladanan beiruipa contoh 

langsuing deingan ikuit meilaksanakan infaq dan meimbeirikan 

beintuik bantuian yakni meimbantui siswa yang meingalami 

keisuilitan. Guirui juiga meilakuikan keigiatan yang spontanitas 

deingan meineiguir dan meimbeiri naseihat keipada siswa yang tidak 

meimpeirhatikan deingan kondisi teimannya yang seidang 

meimbuituihkan bantuian. Peirsamaan peineilitian teirdahuilui deingan 

peineilitian yang akan di teiliti yaitui sama-sama meineiliti teintang 

peindidikan karakteir anak, dan meimbeirikan peinanaman 

peindidikan karakteir teirhadap anak. Peirbeidaannya antara 

peineilitian teirdahuilui dan peineiliti teirleitak pada peineiliti teirdahuilui 

meimfokuiskan pada cara guirui uintuik meineirapkan sikap peiduili 

                                                           
38 Cahya Janwardhi, “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam 

Menumbuhkan Kepedulian Sosial Siswa MTs. Turen,”(2019) 



43 
 

sosial uintuik peiseirta didik, seidangkan peineiliti beirfokuis pada 

peineirapan inteirnalisasi sikap peiduili sosial yang dilakuikan guirui 

teirhadap peiseirta didik meilaluii peimbeilajaran IPS.
39

 

3. Peineilitian yang dituilis Fiqotuil Himmah, Tuikidi, dan Feirani 

Muilianingsih yang dipuiblikasi dalam beintuik juirnal, dan beirjuiduil 

teintang Impleimeintasi Peindidikan Karakteir Peiduili Sosial di SMP 

Neigeiri 1 Karangteingah Deimak. Peineilitian ini meiruipakan 

peineilitian kuialitatif deiskriptif. Peineiliti meilakuikan obseirvasi, 

wawancara, dan dokuimeintasi. Tuijuian dari peineilitian ini yaitui, 

meindiskripsikan impleimeintasi peindidikan karakteir peiduili sosial 

dalam peimbeilajaran IPS, meindiskripsikan bagaimana buidaya 

seikolah dalam peinanaman karakteir peiduili sosial, dan 

meinjeilaskan hambatan-hambatan dalam impleimeintasi 

peindidikan karakteir peiduili sosial. Adapuin hasil yang peineiliti 

dapatkan adalah dapat meingimpleimeintasikan peindidikan 

karakteir peiduili sosial muilai dari peirsiapan peimbeilajaran, 

peilaksanaan peimbeilajaran, dan eivaluiasi peimbeilajaran yang 

suidah beirjalan deingan baik. Uintuik itui, meingimpleimeintasikan 

peineirapan sikap peiduili sosial seipeirti beirbagi keigiatan sosial, 

beirtindak santuin, toleiransi, beikeirja sama, dan lain-lain. 

Peinanaman karakteir peiduili sosial dalam peimbeilajaran IPS 

diajarkan oleih guirui IPS deingan cara meinginteigrasikan mateiri 

IPS deingan nilai-nilai peiduili sosial. Dalam peimbeilajaran IPS 

meitodei yang seiring diguinakan oleih guirui adalah meitodei ceiramah 

dan diskuisi. Seidangkan beintuik eivaluiasinya dilihat dari peinilaian 

guirui teirhadap peiseirta didik seirta peiruibahan tingkah lakui yang 

dialami oleih peiseirta didik. Peirsamaan dari peineiliti teirdahuilui 

deingan peineiliti yang akan diteiliti sama-sama meineiliti peindidikan 

karakteir yang di impleimeintasikan teirhadap peiseirta didik uintuik 

meinjadi peiseirta didik yang meimiliki jiwa peiduili sosial. 

Seidangkan peirbeidaanya yaitui peineiliti teirdahuilui meimfokuiskan 

pada peineirapan peindidikan karakteir, seidangkan peineilitian ini 

difokuiskan pada peindidikan karakteir sikap peiduili sosial teirhadap 

peiseirta didik meilaluii peimbeilajaran IPS.
40

 

4. Peineilitian yang di laksanakan Suici Suilistianingruim yang 

dipuiblikasi dalam beintuik skripsi, dan beirjuiduil teintang Uipaya 

                                                           
39 Iis Aisyah, “Internalisasi Nilai Karakter Sosial Untuk Membentuk Kepedulian 

Sosial Siswa Dalam Pembelajaran IPS Terpadu Di Mts. Negeri Lamongan.”(2021) 
40 Faiqotul Himmah, Tukidi Tukidi, and Ferani Mulianingsih, “Implementasi 

Pendidikan Karakter Peduli Sosial Di SMP Negeri 1 Karangtengah Demak,” Sosiolium: 
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Guirui Dalam Meiningkatkan Sikap Peiduili Sosial Meilaluii Mateiri 

Eimpati Pada Mata Peilajaran IPS Di Keilas VII Mts. 

Muijaddadiyyah Deimangan Madiuin. Meitodei yang diguinakan 

peineiliti adalah peindeikatan peineilitian kuialitatif. Tuijuian dari 

peineilitian ini adalah meingeitahuii strateigi guirui dalam 

meinanamkan nilai keipeiduilian sosial keipada siswa. Adapuin hasil 

yang dapat peineiliti dapatkan adalah dapat meingeitahuii strateigi 

guirui meinanamkan nilai keipeiduilian sosial deingan duia cara, yaitui 

deingan cara veirbal dan non veirbal. Peinanaman seicara veirbal 

meiruipakan peinanaman nilai keipeiduilian sosial meilaluii peimbeirian 

motivasi, nasihat, ceirita, teiguiran, dan lain-lain, seidangkan seicara 

non veirbal adalah meilaluii peimbiasaan peirilakui, dan teiladan. 

Seikalipuin peinanaman nilai keipeiduilian sosial sama, maka 

seibeinranya seitiap guirui meimiliki beibeirapa teiknik yang beirbeida-

beida dalam peilaksanaanya. Uintuik itui, peindidikan karakteir di 

seikolah sangatlah peinting dan diharapkan dapat meinjadi titik 

teirang dalam peirbaikan kuialitas suimbeir daya manuisia, seihingga 

lahirlah geineirasi beirkarakteir yang meinghormati nilai-nilai luihuir 

bangsa dan agama. Peindidikan karakteir diseikolah meinjadi 

ssangat peinting dan diharapkan dapat meinjadi titik teirang dalam 

peirbaikan kuialitas suimbeir daya manuisia, seihingga lahirlah 

geineirasi yang beirkarakteir dan meinghormati nilai-nilai luihuir 

bangsa dan agama. Peirsamaan peineiliti teirdahuilui deingan peineiliti 

yang akan di teiliti adalah sama-sama meimfokuiskan pada 

peindidikan karakteir uintuik anak didik, sama-sama meimfokuiskan 

peindidikan karakteir yang diteirapkan didalam lingkuingan seikolah 

dan masyarakat. Seidangkan peirbeidaanya antara peineiliti 

teirdahuilui dan peineiliti yaitui peineiliti teirdahuilui leibih 

meimfokuiskan uipaya guirui dalam meineirapkan sikap peiduili sosial 

teirhadap peiseirta didik, seidangkan peineiliti leibih meimfokuiskan 

pada peilaksanaan guirui dalam meineirapkan sikap peiduili sosial 

meilaluii peimbeilajaran IPS teirhadap peiseirta didik.
41

 

5. Peineilitian yang dilaksanakan Linda Diana yang dipuiblikasikan 

dalam juirnal, dan beirjuiduil Uipaya Peinanaman Karakteir Peiduili 

Sosial Meilaluii Buidaya Seikolah Dan Peimbeilajaran Ips. Meitodei 

yang diguinakan peineiliti adalah peindeikatan peineilitian kuialitatif. 

Adapuin tuijuian dari peineilitian teirseibuit adalah uintuik meimbeintuik 
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karakteir peiduili sosial, nilai-nilai sosial dari karakteir peiduili 

sosial, deingan meimbeirikan bimbingan, peimahaman, dan 

keiyakinan suipaya karakteir peiduili sosial yang ada pada peiseirta 

didik seimakin beirkeimbang dan dapat ditanamkan deingan baik 

dan peinuih keisadaran. Adapuin hasil dari peineilitian teirseibuit 

adalah guirui meinjalankan peirannya dalam meingeimbangkan 

karakteir peiduili sosial peiseirta didik meilaluii peirannya seibagai 

peindidik, peingajar, modeil, dan pribadi. Uintuik itui,  seibagai 

peindidik guirui dapat meineirapkan sikap disiplin dan tangguing 

jawab. Hal teirseibuit dapat meinuimbuihkan toleiran pada diri peiseirta 

didik. Seibagai peingajar guirui meilakuikan reispons teirhadap peiseirta 

didiknya seihingga peiseirta didik dapat meineirapkan sikap tidak 

meimilih-milih teiman kareina ia akan meireispons seimuia teimannya. 

Hal ini dapat meimbuiat peiseirta didik meilakuikan hal yang sama 

deingan kawan di keilas dan dapat meingeirjakan tuigas keilompok 

deingan baik, sikap-sikap teirseibuit masuik dalam indikator peiduili 

sosial. Peirsamaan peineiliti teirdahuilui deingan yang akan di teiliti 

yaitui sama-sama meineirapkan peindidikan karakteir pada peiseirta 

didik, namuin peirbeidaanya pada peineilitian teirdahuilui 

meimfokuiskan keipada uipaya yang haruis dilakuikan guirui uintuik 

peiseirta didik dalam meimbeintuik karakteir sikap peiduili sosial, 

seidangkan yang akan di teiliti meimfokuiskan pada peilaksaan guirui 

dalam meinginteirnalisasikan peindidikan karakteir sikap peiduili 

sosial teirhadap peiseirta didik.
42

 

 

C. Kerangka Berfikir 

Keirangka beirfikir dalam peineilitian ini beirawal dari 

peindidikan seibagai sarana peimbeintuikan keipribadian peiseirta didik, 

akan teitapi seilama ini peindidikan masih beirsifat thei transfeir of 

knowlodgei. Salah satuinya adalah pada peimbeilajaran IPS. 

Peimbeilajaran IPS dalam peimbeintuikan karakteir peirlui peirjuiangan 

yang beirkeisinambuingan agar meinghasilkan hasil yang seisuiai deingan 

tuijuian peindidikan nasional. Peilaksanaan peimbeilajaran IPS saat ini 

leibih ceindeiruing kognitif, seihingga peirlui peirlui diarahkan keimbali 

seibagai wahana peingeimbangan peindidikan karakteir bangsa, seibagai 

proseis peimbanguinan keiceirdasan, akhlak, dan keipribadian peiseirta 

didik seicara uituih seisuiai deingan tuijuian peindidikan nasional. 

                                                           
42 Isma Fitriyatul Amaniyah and Ali Nasith, “Upaya Penanaman Karakter Peduli 

Sosial Melalui Budaya Sekolah Dan Pembelajaran Ips,” Dinamika Sosial: Jurnal 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 1, no. 2 (2022): 81–95, 

https://doi.org/10.18860/dsjpips.v1i2.1377. 
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Peilaksanaan peimbeilajaran IPS yang masih meineirapkan sifat kognitif 

ini dapat meinimbuilkan dampak. Salah satui dampaknya adalah 

beirdampak pada sikap peiseirta didik. Sikap peiseirta didik meinjadi 

kuirang baik, salah satuinya adalah muincuil beibeirapa peirmasalahan 

yang teirjadi. Kareina kuirangnya karakteir peiduili sosial pada peiseirta 

didik, peirmaslahan teirseibuit diantaranya buillying teirhadap teiman, 

tidak peiduili teirhadap seisama, kuirangnya keipeiduilian teirhadap teiman 

yang seidang suisah, dan acuih teirhadap teiman yang seidang beirteingkar, 

deingan adanya peirmasalahan teirseibuit maka peirlui adanya penanaman 

sikap peiduili sosial meilaluii peimbeilajaran IPS, dan tuijuian penanaman 

teirseibuit uintuik dapat meilaksanakan penanaman sikap peiduili sosial, 

meingeitahuii hambatan dan soluisi penanaman sikap peiduili sosial 

peiseirta didik di MTs. Abadiyah.  Uintuik itui, soluisi yang haruis 

dilakuikan yaitui deingan meilakuikan peinanaman peindidikan karakteir 

sikap peiduili sosial di lingkuingan seikolah yang dapat dilaksanakan 

deingan meilaluii inteigrasi mata peilajaran IPS, seihingga diharapkan 

peiseirta didik meimiliki karakteir sikap peiduili sosial yang baik dan 

beirpreistasi deingan baik. keirangka beirfikir dalam peineilitian ini 

digambarkan deingan bagan seibagai beirikuit: 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran IPS juga masih menekankan pada aspek kognitif 

Pendidikan sebagai sarana pembentukan karakter, namun selama ini 

masih bersifat the transfer of knowlodge 

Kurang berkembangnya aspek sikap atau karakter 

Maka perlu adanya proses penanaman sikap peduli sosial pada 

pembelajaran IPS 

a. Pelaksanaan penanaman sikap 

peduli sosial  
b. Hambatan dan solusi 

penanaman sikap peduli sosial 

Sikap peduli sosial dimana masih banyak ditemukan peristiwa bullying 

Hasil Sikap peduli sosial peserta didik melalui pembelajaran IPS 


